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Abstrak

Perundungan dapat terjadi diantara peserta didik di
lingkungan sekolah, peserta didik melakukan tindak
perundungan karena lingkungan pertemanan yang kurang
sehat dan kontrol diri yang kurang baik, project-based
learning merupakan suatu metode yang dapat digunakan
untuk memberikan pencegahan terhadap adanya tindak
perundungan yang berorientasi kepada proyek. Tujuan dari
penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
mencegah tindak perundungan melalui penguatan kontrol
diri yang dikemas melalui project-based learning. Hasil dari
penyelenggaraan pengabdian masyarakat di SMP Negeri 1
Karangploso adalah produk yang dijadikan media dalam
membangun iklim sekolah bebas perundungan dan
perwakilan duta anti-perundungan
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PENDAHULUAN
Perundungan banyak terjadi di segala jenjang pendidikan, salah satunya tidak lain pada

jenjang Sekolah Menengah Pertama. Siswa Sekolah Menengah Pertama masuk pada masa
remaja awal, yaitu laki-laki berusia 12-16 tahun, dan Perempuan usia 11-15 tahun (Monks,
2004). Remaja diartikan sebagai masa transisi dari masa anak menuju ke masa dewasa yang
meliputi adanya perubahan dalam hal biologis, kognitif, dan sosial emosional (Santrock, 1995).
Usia remaja memang menjadi usia yang rawan karena pengendalian diri, emosi yang masih
rendah serta belum tumbuh kemandirian dan kedewasaan secara matang (Praptiningsih &
Putra, 2021). Remaja memang selalu lekat dengan keingintahuannya dalam mencoba suatu hal-
hal yang baru. Semua hal baru baik positif maupun negatif akan diterima ditanggapi sesuai
dengan individu masing-masing. Didukung dengan usia remaja yang masih kurang dari berbagai
hal itulah yang memperkuat perundungan semakin meningkat.

Sebagian besar waktu remaja Sekolah Menengah Pertama (SMP) dihabiskan untuk
berinteraksi dengan teman sebaya di sekolah. Interaksi yang terjalin diantara remaja di sekolah
tidak lepas dari adanya sebuah komunikasi. Komunikasi yang terjalin diantara mereka
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bertujuan mendorong remaja agar mencari tahu lebih banyak mengenai potensi dalam diri dan
mengembangkan potensi tersebut bersama teman yang memiliki suatu ketertarikan pada hal
yang sama. Komunikasi tidak hanya sebatas pada tegur sapa namun dapat berlanjut
membentuk kelompok-kelompok dengan minat yang sama. Di SMP Negeri 1 Karangploso
terdapat kelompok-kelompok yang berorientasi pada pengembangan diri ke arah yang positif
seperti kelompok belajar, kelompok dengan ekstrakurikuler/kokurikuler yang sama, kelompok
bermain, dan lain sebagainya. Hasil wawancara konselor sekolah yaitu banyak siswa yang
berkelompok sesuai dengan standar yang mereka miliki. Apabila terdapat suatu
kelompok/individu yang tidak sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan kelompok tersebut
kecenderunganmerundung terjadi.

Perilaku perundungan muncul didahului dengan adanya intensi. Intensi merupakan niat
yang diwujudkan saat ada waktu dan kesempatan yang memungkinkan (Ajzen, 2005). Pendapat
lain menyebutkan juga bahwa intensi adalah niat untuk melakukan dan terus melakukan
perilaku tertentu (Ramdhani, 2011). Intensi perundungan diartikan juga sebagai niat seseorang
untuk menyakiti orang lain baik secara fisik maupun verbal, yang mana biasanya dilakukan oleh
pihak yang lebih kuat kepada pihak yang lebih lemah dan terjadi secara berulang kali. Bullying
atau perundungan tidak hanya dilakukan sesekali, tetapi berulang kali dan mereka lakukan
beramai-ramai dengan kelompoknya (Auliya, 2017). Tujuan dari mereka membentuk sebuah
kelompok adalah karena ingin menjadi penguasa, dianggap hebat, dan ditakuti oleh siswa lain.

Pertemanan dalam sebuah kelompok biasanya juga memiliki visi misi dan tujuan yang sama,
jika ada orang yang tidak setuju dengan peraturan yang ada, maka anggota tersebut bisa di
keluarkan bahkan ikut di bully (Suhendar, 2020). Hal ini yang tidak jarang memicu terjadinya
toxic relationship (hubungan tidak sehat) diantara mereka. Seorang remaja Sekolah Menengah
Pertama (SMP) akan tergiur dengan iming-iming dari seseorang anggota kelompok maupun
ketua kelompok untuk menjadikan seorang diri sebagai anggota suatu kelompok dengan tujuan
akan semakin tenar jika ia dapat bergabung dengan kelompok tertentu (Astuti & Yuniasih,
2017). Setelah bergabung di kelompok, bullying dikenalkan sebagai sebuah kebiasaan suatu
kelompok tersebut. Membuat anggota kelompok tidak menyadari bahwa mereka terbelenggu
dalam toxic relationship.

Bisa dikatakan bahwa kurangnya kontrol diri siswa terhadap perundungan yang diakibatkan
dari adanya kebiasaan hubungan tidak sehat atau toxic relationship diantara siswa. Penguatan
kontrol diri atau self-control siswa menjadi alternatif yang dapat diberikan kepada siswa untuk
mencegah perundungan dan juga hubungan tidak sehat. Kontrol diri adalah kemampuan untuk
membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls
atau tingkah laku impulsif. Kontrol diri merupakan suatu pengendalian tingkah laku seseorang
yang cenderung bertindak positif dalam berfikir (Chaplin, 2011). Kontrol diri atau self-control
sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk
perilaku yang dapat membawa individu kearah konsekuensi positif (Zen et al., 2022). Selain itu
self-control juga menggambarkan keputusan individu yang melalui pertimbangan kognitif
untuk menyatukan perilaku yang telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu
yang diinginkan (Nurjaman et al., 2018). Penguatan kontrol diri pada siswa dilakukan dengan
memperhatikan aspek-aspek yang mewarnai kontrol diri itu sendiri.

Aspek-aspek dalam kontrol diri yaitu behavioral control, cognitive control dan decision
control (Sriwahyuni, 2017). Behavioral-control berarti bahwa siswa dapat mengendalikan dan
mengatur perubahan suatu perilakunya dan mengatur praktik dalam melaksanakan perubahan
perilakunya. Unsur yang terdapat dalam cognitive-control siswa mendapatkan sebuah data atau
informasi dan melakukan evaluasi terhadap suatu kejadian yang akan mendorong siswa
mencapai pengendalian diri yang optimal. Pada decision-control siswa dapat menetapkan
pilihan sesuai dengan yang dipercayai. Tingkat self-control yang semakin tinggi dapat menekan
perilaku bullying, kontrol diri yang tinggi pada individu akan memberikan pengaruh yang
positif agar tidak munculnya perilaku menyimpang seperti perilaku bullying (Noviandari et al.,
2022).



Suluah Bendang: Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat
ISSN: 1411-6960

Project-Based Learning Sebagai Upaya Pencegahan Perundungan …| 21
Available online: http://sulben.ppj.unp.ac.id

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan maka perlu adanya strategi untuk mencegah hal
tersebut yaitu dengan Project based learning. Tujuan penggunaan Project based learning adalah
mengajarkan siswa untuk dapat bekerja secara kolaboratif dalam memecahkan masalah serta
menghasilkan suatu proyek dalam proses pembelajaran (Fatimah, 2017). Project based learning
pada salah satu penelitian digunakan untuk mencegah bullying yang diberikan kepada konselor
sekolah SMP (Chalhoun, J., & Acocella J, 1995). Selain itu, Project based learning dijadikan model
pembelajaran yang didalamnya memenuhi indikator salah satunya kontrol diri (Nurul’Azizah,
2019). Melalui strategi Project based learning diharapkan siswa mampu mengontrol dirinya
sehingga tidak terjerumus dalam toxic relationship yang menyebabkan perundungan di sekolah
bisa terjadi.

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan pengabdian di SMP Negeri 1 Karangploso untuk mencegah perundungan dan

toxic relationship dengan strategi project based learning. Upaya untuk menguatkan kontrol diri
para siswa, tim pengabdian akan menerapkan beberapa metode yang dianggap sesuai dengan
siswa SMP 1 Karangploso. Metode tersebut yaitu yang pertama adalah sosialisasi, berkaitan
dengan penyampaian materi mengenai kontrol diri, toxic relationship dan perundungan. Upaya
untuk meningkatkan pemahaman siswa dilakukan melalui penyampaian materi yang relevan
dan mendalam mengenai dampak negatif dari hubungan toxic dan perundungan, serta strategi-
strategi untuk menghindari dan mengatasi situasi-situasi tersebut. Kegiatan ini berlangsung di
SMPN 1 Karangploso dimulai pada tanggal 29 Juli 2023 yang diikuti sebanyak 70 peserta.

Kedua yaitu analisis kasus, kasus yang akan diberikan tidak jauh dari kejadian yang ada pada
siswa di sekolah terkait toxic relationship dan perundungan dan bagaimana siswa tersebut
mengatasi kasus yang diberikan menggunakan langkah-langkah project based learning. Setelah
pemaparan materi selesai, para peserta diberikan lembar kerja untuk mendapati hasil yang
akan dibagi menjadi 10 kelompok dan masing-masing kelompok beranggotakan 3 orang.
Kelompok terbagi dari hasil pengerjaan lembar kerja yang memberikan jawaban terbaik.
Penilaian LK dilakukan setelah semua peserta mengumpulan, hasil 30 peserta yang mengikuti
pertemuan kedua akan diumumkan secara online melalui media sosial.

Ketiga yaitu modul dan penerapannya, modul yang sudah dikerjakan oleh masing-masing
nantinya akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari setiap siswa terutama dalam lingkungan
sekolah. Dan yang terakhir yaitu tunas anti perundungan, setelah modul diterapkan siswa yang
layak menjadi tunas anti perundungan akan menyebarkan semangat anti perundungan di
lingkungan sekolah. 10 kelompok telah membawa hasil yang dikerjakannya secara maksimal.
Setiap kelompok memaparkan produk di hadapan para juri serta teman kelompok yang lainnya.
Semua kelompok telah memaparkan produk yang dihasilkan, para juri dan masing-masing
kelompok telah memberikan penilaiannya. Akumulasi nilai dari juri dan masing-masing
kelompok terpilihlah dengan 3 kelompok terbaik sebagai duta anti perundungan. Produk
terbaik akan diberikan penghargaan sebagai apresiasi produk yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertemuan Pertama

Kegiatan pengabdian diawali dengan pemberian psikoedukasi kepada peserta didik yang
telah ditunjuk oleh Guru Bimbingan dan Konseling dalam mengikuti kegiatan. dalam
menjalankan program pengabdian masyarakat yang berfokus pada penguatan kontrol diri siswa
di SMP melalui pendekatan project based learning, sebagai langkah preventif untuk mengurangi
hubungan toxic dan mencegah terjadinya perilaku perundungan di lingkungan sekolah, dimulai
dengan memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya menghindari keterlibatan
dalam hubungan yang merugikan dan perilaku perundungan. Pendekatan project-based
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learning dipilih sebagai metode utama dalam upaya ini. Selanjutnya, upaya untuk meningkatkan
pemahaman siswa dilakukan melalui penyampaian materi yang relevan dan mendalam
mengenai dampak negatif dari hubungan toxic dan perundungan, serta strategi-strategi untuk
menghindari dan mengatasi situasi-situasi tersebut. Kegiatan ini berlangsung di SMPN 1
Karangploso dimulai pada tanggal 29 Juli 2023 yang diikuti sebanyak 70 peserta.

Gambar 1. Pembukaan kegiatan pengabdian di SMPN 1 Karangploso

Kehadiran Kepala Sekolah sebagai tuan rumah acara dan Ketua Tim Pelaksana Pengabdian
memberikan bobot penting pada acara tersebut, menunjukkan dukungan dan komitmen yang
kuat dalam menjalankan program pencegahan yang berfokus pada kesejahteraan siswa dan
penciptaan lingkungan belajar yang positif. Dengan dimulainya sesi penyampaian materi,
diharapkan para peserta akan memperoleh pemahaman yang mendalam dan berharga terkait
dengan tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini. Setelah pengabdian dibuka langsung oleh
kepala sekolah selaku mitra, selanjutnya penyajian materi disampaikan oleh tim pelaksana
pengabdian yang bertindak sebagai fasilitator. Materi dibagi menjadi tiga sesi sesuai dengan
jumlah tim pelaksana pengabdian. Secara garis besar pelaksanaan penyampaian materi
dipaparkan pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 1. Jadwal Penyajian Materi di SMPN 1 Karangploso

No Materi Fasilitator
1 Kontrol diri terhadap perundungan Devi Probowati, M.Pd
2 Toxic relationship Dr. Khairul Bariyyah, M.Pd
3 Project based learning Dr. Arbin Janu Setiyowati, M.Pd

Kegiatan penyajian materi diawali oleh serangkaian acara yang dipimpin oleh Ketua Tim
Pelaksana Pengabdian, bersama-sama dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Karangploso yang juga
bertindak sebagai tuan rumah pelaksanaan kegiatan. Sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya, urutan acara dimulai dengan penyampaian materi oleh anggota tim
pelaksana pengabdian, yakni Devi Probowati, M.Pd. Devi Probowati, M.Pd., bertanggung jawab
untuk mengawali sesi penyampaian materi pertama. Dalam rangkaian acara ini, beliau akan
memberikan pemaparan mengenai topik yang relevan dengan tujuan pengabdian, yaitu
penguatan kontrol diri siswa sebagai langkah pencegahan terhadap hubungan toxic dan upaya
untuk menghindari perilaku perundungan di lingkungan sekolah. Selanjutnya kegiatan
penyampaian materi kedua dilakukan oleh anggota pelaksana pengabdian yaitu Dr. Khairul
Bariyyah, M.Pd., yang menyampaikan materi mengenai toxic relationship. Metode yang
digunakan adalah ceramah, tanya jawab dan curah pendapat.
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Gambar 2. Materi Toxic Relationship oleh Dr. Khairul Bariyyah, M.Pd dan Kontrol Diri Terhadap
Perundungan oleh Devi Probowati, M.Pd

Kegiatan penyampaian materi ketiga dilakukan oleh ketua pelaksana pengabdian yaitu Dr.
Arbin Janu Setiyowati, M.Pd., yang menyampaikan materi mengenai Project based learning.
Materi tersebut disampaikan lebih kepada produk yang nanti dihasilkan untuk menjadi duta
anti perundungan. Materi terkait permasalahan perundungan, toxic relationship dan kontrol
diri, yang mana materi tersebut dituangkan dalam berbagai produk. Produk yang dibuat oleh
siswa tidak terbatas, mereka dibebaskan dengan cara mereka sendiri menciptakan produk yang
bermanfaat untuk lingkungan sekolah.

Gambar 2. Materi Toxic Relationship oleh Dr. Arbin Janu Setiyowati, M.Pd

Setelah pemaparan materi selesai, para peserta diberikan lembar kerja untuk mendapati
hasil yang akan dibagi menjadi 10 kelompok dan masing-masing kelompok beranggotakan 3
orang. Kelompok terbagi dari hasil pengerjaan lembar kerja yang memberikan jawaban terbaik.
Penilaian LK dilakukan setelah semua peserta mengumpulan, hasil 30 peserta yang mengikuti
pertemuan kedua akan diumumkan secara online melalui media sosial. LK yang diberikan
tergambar seperti dibawah ini.
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Gambar 3. Lembar Kerja Pertemuan ke-1

Pertemuan Kedua

Pada pertemuan selanjutnya 5 Agustus 2023, tim pengabdian mengumpulkan para ketua
kelompok yang sudah terbagi secara online setelah pertemuan pertama. Terpilihlah sebanyak
30 peserta dengan 10 kelompok yang telah terbagi. Ketua kelompok dan 2 anggota tim
berkumpul untuk membicarakan langkah selanjutnya. Setiap kelompok diminta untuk
mengerjakan lembar kerja kelompok dan dipaparkan hasilnya, berikut lembar kerja kelompok.
Pada pertemuan kedua terjadi pertukaran ide, gagasan dan beberapa inovasi yang kreatif
terkait produk yang akan mereka klaim sebagai sebuah media untuk menyebarkan semangat

anti perundungan.

Gambar 4. Kegiatan Pertemuan Kedua

Pertemuan Ketiga

Pertemuan inilah yang sangat ditunggu-tunggu oleh para peserta pengabdian, presentasi dan
penobatan duta anti perundungan. 10 kelompok telah membawa hasil yang dikerjakannya
secara maksimal. Setiap kelompok memaparkan produk di hadapan para juri serta teman
kelompok yang lainnya.
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Gambar 5. Presentasi Setiap Kelompok

Juri yang menilai yaitu melibatkan 2 konselor sekolah dan ketua pengabdian, akan tetapi
tidak hanya juri yang menilai melainkan kelompok yang lain juga memberikan penilaian
terhadap produk yang dihasilkan masing-masing kelompok. Semua hasil penilaian baik dari juri
dan kelompok akan diakumulasikan. Semua kelompok telah memaparkan produk yang
dihasilkan, para juri dan masing-masing kelompok telah memberikan penilaiannya. Akumulasi
nilai dari juri dan masing-masing kelompok terpilihlah dengan 3 kelompok terbaik sebagai duta
anti perundungan. Produk terbaik akan diberikan penghargaan sebagai apresiasi produk yang

dihasilkan.

Gambar 6. Duta Anti Perundungan SMP N 1 Karangploso

Project-Based learning (PBL) merupakan satu dari banyak model pembelajaran yang sudah
banyak dikembangkan di negara-negara maju dan banyak diimplementasikan di banyak
lembaga-lembaga guruan baik lembaga guruan formal maupun non formal. Penggunaan strategi
project-based learning dirancang agar siswa mengalami proses belajar sebagai pengalaman
yang menimbulkan emosi positif dengan cara menciptakan suasana belajar yang gembira,
menarik, aman dan bebas dari perundungan serta menggunakan variasi metode dengan
mempertimbangkan aspirasi dari siswa serta tidak terbatas hanya di dalam kelas (Pratiwi,
Wardana & Purnamasari, 2023). Projek seperti stop bullying memang bermaksud atau
bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik dengan perilaku yang baik, baik itu kepada
guru, teman, orang sekitar dan juga berakhlak yang baik (Yaldi & Wirdati, 2023). Program-
program pencegahan terhadap perundungan di sekolah berperan dalam memberikan
pembelajaran dan pengetahuan terkait larangan perbuatan perundungan dan akibat buruk dari
perilaku tersebut. Dengan menanamkan nilai-nilai akhlak dan moral yang baik, maka peserta
didik akan bisa menghindari perbuatan-perbuatan buruk seperti perilaku perundungan (Yaldi
&Wirdati, 2023).

Selain dapat digunakan sebagai salah satu metode dalam memberikan psikoedukasi
mengenai topik-topik hangat mengenai permasalahan yang ada di sekolah, project-based
learning mampu menumbuhkan creative thinking skill. Peserta didik didorong untuk
menemukan ide kreatif yang akan diaktualisasikan dengan sebuah karya. Model project based
learning (pjbl) dapat mendorong peserta didik untuk lebih berpikir kreatif melalui pemecahan
masalah secara bersama (collaboration). Ada pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Lestari, Nasir & Jayanti, 2021). Penemuan baru pada



Suluah Bendang: Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.24, No.2, 2024

Setiyowati A.J et all

Available online: http://sulben.ppj.unp.ac.id | 26

model pembelajaran project-based learning harus mampu dipecahkan oleh peserta didik, dalam
proses penemuan hal yang baru peserta didik harus mampu menyusun, membuat rancangan,
menyelesaikan proyek, menyusun presentasi dan evaluasi, proses yang dilalui oleh peserta
didik inilah yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Pratiwi, & Setyaningtyas,
2020).

KESIMPULAN
Pengabdian kepada masyarakat di SMP Negeri 1 Karangploso dengan tema utama project-

based learning sebagai upaya pencegahan perundungan dan toxic relationship di sekolah
menengah pertama menjadi hal yang dibutuhkan dan penting untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, creative thinking skill peserta didik di SMP Negeri 1 Karangploso.
Melalui project-based learning bertema bebas perundungan dan toxic relationship peserta didik
mampu menghasilkan sebuah produk yang berdayaguna dan bernilai ekonomis dengan tujuan
tercapai adalah menciptakan lingkungan sekolah bebas perundungan dan hubungan
pertemanan yang kurang sehat. Kedepannya kegiatan pelatihan serupa akan dilakukan dengan
inovasi baru secara periodik sehingga kualitas produk yang dihasilkan dari kegiatan pelatihan
semakin beragam
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